BAB Il

FIKIH HISAB RUKYAT WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat

Kata salat berasal dari bahasa Arab y&it - s - La (salla,

yusalli, salatan) yang artinya doasebagaimana termaktub dalam surat at-
Taubah ayat 103 yang berbunyi :

(€] m [YAVN[Of - 16 J2N0ON=C eSO SIIE NROD>E
crO&PBH 2B&ONer<i 40> =0 IEDARONLYDD
AEs«gUmdf® OGN0 @ JENOREHEN SN =800
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&R ERHS
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mexelengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoatak orereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramasa jbagi
mereka, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Menggtzh

Selain itu dalam surat al-Ahlz ayat 43, salat juga berarti rahmat
dari Allah Swt dan juga berarti mohon ampunan.

JE7BONEHON  OHersR8OR® ONLA Lo I 0>

BIOHE BHNERIYHOr QRO D€QEHEZOxOndes 60
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115

Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu daralamkat-Nya

(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeinakkmu

dari kegelapan kepada cahaya (yang terang), dan Ndadna
Penyayang kepada orang-orang yang beriman”.

Dalam istilah ilmu fikih, salat adalah salah satacam atau bentuk

ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatdmiptan tertentu

! Ahmad Warson Munawiral-Munawwir Kamus Arab-Indonesi&urabaya: Pustaka

Progresif, cet. Il, 1997, him. 792.

? Departemen Agama Republik Indonesi-Quran Dan TerjemahnyaBandung,

Syamil Cipta Media, 2005, him. 203.

% Ibid., him. 423.
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disertai dengan ucapan-ucapan dengan syarat-satehtu pula’ Dalam
Fikih Empat Mazhab disebutkan salat adalah segalkafaan dan perbuatan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan reatdengan syarat-syarat
yang ditentukan.

Sedang pengertiannya dalam agama dan syariat mdikimua’fari
adalah ibadah yang kita kenal selama ini, dimatantlit kesucian padanya,
yang mengandung ucapan-ucapan dan perbuatan-perbkiatisus, dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Pengeiitidah yang banyak
disebutkan oleh Allah dalam ayat-ayat kitab-Nya,ngyadiperintahkan
memeliharanya, dan yang diancam orang yang merkeaygsya®

Semua kaum Muslim sepakat bahwa salat merupakah satu dari

lima rukun Islam yang disebutkan dalam sabda RHshl&aw berikut:

‘fuhd\ﬁd_)&uqm\mh;b)s‘)uq@muhd)&d\uwuad@_m\_\.m;j
‘:Jr.e)\u\ﬂ‘_,’_ud\aelu_gmlcau\cjmdﬂ\uc_)Acw\uc‘sdud\amuam
ej.AAJ g_u.d\ CAJ blSJS‘ ;L\J‘j DM\ e\ﬁ\jﬂjd@)ﬁ&j A.u\ J.Ia.\u“_é.c L}uAA
Lioad
u 2

Artinya : “Islam dibangun di atas lima fondasi (i, menyembah Allah dan
mengkafirkan yang lain, mendirikan salat, membagakat, haji di
Baitullah, dan puasa Ramadan”.

Salat yang diwajibkan dalam sehari semalam ada kala yaitu

tujuh belas rakaat yang meliputi 4 rakaat Zuhuriakkaat Asar, 3 rakaat

Magrib, 4 rakaat Isya, dan 2 rakaat salat Subulat Savajibkan oleh Allah

* Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergungan Aigama/IAIN Direktorat

Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Isl&ikjh, Jakarta, cet.ll, 1983, him. 79.

®‘Abdu ar-Rohnan al-Jaziri,al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah Juz 1, Beirut: Dar

al-Kutub al-‘limiyah, 1990, him. 175.

® Muhammad Jawad MughniyaRjgih Ja’fari, Jakarta: Lentera, cet. I, 1995, him.

118.

” Imam Muslim bin al-Hujjaj al-Qusyairi al-Naysabu8hahih MuslimJuz I, Beirut:

Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1992, him. 45.
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melalui Nabi Muhammad pada malam Isra 10 tahunl&nbsetelah kenabifin
atas setiap laki-laki Islam, balig, dan berakalhé&g dan atas perempuan

Islam, balig, dan berakal (sehat), serta tidak isgdeid dan nifa$.

B. Dasar Hukum Perintah Salat
1. Dasar Al-Quran

Surat al-Is&’ ayat : 78

0.BAM @2 NS BO50REO D wa 3 Yol tit patm | 8]
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Artinya : “Dirikanlah salat dari sesudah Matahamigelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhsalat
Subuh itu disaksikan oleh malaikaf".

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang waktg ylimaksud
dengan tergelincir Matahari. Sebagian berpendapdiwa maksudnya
adalah waktu terbenamnya, dan salat yang dipekatalwvaktu itu adalah
salat Magrib. Ulama lain berpendapat bahwa tergeliMatahari adalah
ketika condong ke arah tergelincirnya (terbenamnygign salat yang
diperintahkan kepada Rasulullah untuk menegakkanpgda waktu
tergelincir Matahari adalah salat ZuHur.

Dalam Al-Quran dan Tafsirnya Departemen Agama Ratdikan

ayat ini memerintahkan umat Islam untuk mendirilsahat lima waktu,

8 Abu Bakar Wman bin Muhammad Syad-Dimyati al-Bikri, I’ énah a-75libin, Juz
1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1995, him. 36.

° Abdur Rohman al-Jazirgp. cit.,hlm. 179.

' Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,him. 290.

2 Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan aTabari,Jant’ al-Bayan fi Tafgr al-Quran, Juz V,
Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt, him. 668.
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yaitu Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan Subuh. Maksilati salat Subuh
disaksikan oleh para malaikat itu adalah pada wéakilbuh malaikat
penjaga malam dan penjaga siang bertemu dan mktapapa yang
mereka lihat pada Allah SWt.

Surat an-Nig' ayat : 103

BO050OmEO0 D we I O €80 Afo L2 St @O QDA e
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Artinya :“Maka apabila kamu telah menyelesaikanagaiu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakherbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, makeaadiak salat
itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat italatiEdu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berirfian.”

Imam Syafi'i berkata, “Allah menetapkan kewajibaalas, zakat,
dan haji dalam al-Quran. Dia menerangkan tata palgksanaan kewajiban
tersebut melalui lisan Nabi-Nya. Untuk itu Allah migeri tahu Rasulullah
bahwa jumlah salat fardu adalah lima. Allah juganberi tahu Nabi-Nya
bahwa jumlah rakaat salat Zuhur, Asar, dan Isya beang yang mukim
adalah empat rakaat, jumlah rakaat salat Magridahdtiga rakaat, dan

jumlah rakaat salat Subuh adalah dua rakdat”.

12 Mengenai keadaan seorang mukmin yang selalu mjekger salat Subuh pada
awal waktunya, Ar Razi berkata, “Sesungguhnya padktu Subuh itu manusia menyaksikan
tanda-tanda kekuasaan Allah dan keindahan hikmahdlyangit dan di Bumi. Pada waktu itu
sinar siang yang terang benderang menyapu kegelagadaam, waktu bangunlah orang yang
sedang tidur dan pancainderanya kembali bekerglaseterlena selama mereka tidur.” Lihat
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dafsifinya, Jilid V, 1989, him. 633-633.

" Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,him. 95.

4 Syekh Ahmad Musfa al-Farran,Tafsir al-lmim asy-Syafiji Riyad: Dar at-
Tadmuriyyah, 2006, him. 233.
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Dalam tafsir Ibnu Kar dijelaskan “mendirikan salat” adalah
mengerjakan dan menunaikannya lengkap dengan nuikum dan syarat-
syarat dalam waktu yang sudah ada batasannya. Magiud berkata,
“Sesungguhnya salat itu terdapat waktu-waktunyaag&imana dengan
haji".*®

Surat Hid ayat : 114

LOEXGOC BO0F0OREO O wa S Ch A0l e0
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Artinya : “Dan dirikanlah sembahyang itu pada ket siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu mpngkan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah gatam bagi
orang-orang yang ingat®

Kalimat ;Léil\ sk tepi siang “pagi dan petang”, mujahid berkata,
“Tepi yang pertama adalah salat Subuh dan yangakedalah salat Zuhur
dan Asar”. Pendapat ini dipilih oleh Ibnuiyah. At-Tabari menegaskan
bahwa yang dimaksud dengan kedua tepi itu adalabtSdan Magrid’

2. Dasar Hadis

Hadis dari Jabir bin Abdullah ra yang diriwayatkaleh Nasa'i
yang berbunyi :
el ade o osla alug adde ) e il o JB 4ie d) m)y n s e
aliad 3 JUE8 jasll oela A uaddl @l ) cpa yedall iad aliad 8 4] s

ohend Alad 8 Jlib il a5 Al (o8 IS Bl s eanl) Load
g_ﬂ.:;&c&d\é@@éd@chﬁd\bgbﬁwﬂ\@;junuﬁ\

> |mam Abi al Fidak al Hafid Ibnu K& ad-Dimasyqy,Tafsir al-Quran al-‘Adzim
Juz 1, Beirut: NIr al-‘llmiyah, 1991, him. 521.

'® Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,him. 234.

7 Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan aTabari,op. cit, him. 306.
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Artinya : Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi Saerpah didatangi oleh
Jibril as. Jibril berkata kepada Nabi, “Bangkit deerjakanlah
salat”, maka Nabi mengerjakan salat Zuhur ketikdaklari sudah
tergelincir. Kemudian ia datang lagi di waktu Aséibril berkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mendena salat
Asar ketika bayangan segala sesuatu sama panjangarde
tingginya. Kemudian ia datang lagi di waktu Magudioril berkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mendena salat
Magrib ketika Matahari sudah tenggelam. Kemudianlatang di
waktu Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakdnisalat”, maka
Nabi mengerjakan salat Isya ketika warna merahadgit telah
hilang. Kemudian ia datang di waktu Subuh. Jibrérkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mendena salat
Subuh ketika fajar telah terbit, atau dia berk&ttika fajar telah
terang. Keesokan harinya Jibril datang lagi di wakthur. Jibril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka Naengerjakan
salat Zuhur ketika bayangan benda sama dengan irtyrgg
Kemudian ia datang di waktu Asar. Jibril berkatBafigkit dan
kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan salatr Asstika
bayangan benda dua kali tingginya. Kemudian iandpth waktu
Magrib sama sebagaimana kemarin. Kemudian dia gatewaktu
Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salanaka Nabi
mengerjakan salat Isya ketika separuh malam habpepialu, atau
dia berkata ketika sepertiga malam telah berlalamidian ia
datang di waktu fajar sudah sangat terang. Jilerkdta, “Bangkit
dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan s8lalbuh.
Kemudian Jibril berkata, “Di antara dua waktu ihilaaktu untuk
salat.” (HR. Ahmad, Nasa’i, Tirmi, sahih).

Hadis di atas menunjukkan bahwa masing-masing salat
mempunyai dua waktu kecuali Magrib. Awal waktu Zuladalah ketika

tergelincirnya Matahari atau ketika bayangan besadaa dengan tingginya.

¥ Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad asy-SyaukaNail al-Awar, Jilid |, Beirut:
Dar al-Kitab, tt, him. 351.



25

Awal waktu Asar adalah ketika bayangan segala sesse@ma panjang
dengan tingginya atau ketika bayangan benda duatikglginya. Awal
waktu Magrib adalah ketika Matahari sudah tenggelamal waktu Isya
adalah ketika warna merah di langit telah mengpgilatau ketika separuh
malam hampir berlalu/sepertiga malam telah berlAlwal waktu Subuh
adalah ketika fajar telah terbit atau ketika fegadah sangat terang. Salat
mempunyai waktu-waktu tertentu dan menurut ijmdaki sah melakukan
salat sebelum waktunia

Dasar waktu salat juga terdapat dalam hadis laug yerbunyi :

call 513 edall g s JB —alus g dnle Al lan Al Jgy o 5 yee 0 4 2 (0
20 el allai ol La il ¢ gl e sl 330 < 5 5 Jas 5!

Artinya : “Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya NaBaw bersabda:
Waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai draybayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama bdafang
waktu Asar. Waktu Asar selama Matahari belum memgun
Waktu Magrib selama mega merah belum hilang. Wdkya
sampai tengah malam. Waktu Subuh mulai terbit f&jatahari
selama Matahari belum terbit”.

Hadis di atas menyatakan bahwa awal waktu Zuhahigkjak
Matahari tergelincir ke arah Barat. Ini juga adatafksud ayatdgim &-

salata li dulzk asy-syamédirikanlah salat Zuhur ketika telah tergelinciany

9 Muammal Hamidy dkk.Terjemah Nail al-Atir Himpunan Hadits-Hadits Hukum
Jilid 1, Surabaya, PT Bina Ilimu, tt., him 287.
%% |mam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabpop. cit.,him. 427.
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Matahari)”. Hadis ini juga menyatakan awal waktuaAsyaitu apabila

bayangan sesuatu menjadi sepertinya, maka wakiutélaa tiba®*

C. Pendapat Ulama’ tentang Awal Waktu Salat
1. Awal Waktu Zuhur
Waktu Zuhur dimulai sejak tergelincir Matahari. 8aaya posisi
ini diambil sekitar 2 menit setelah lewat tengahi.hidal ini berdasarkan

firman Allah surat al-Is¥' ayat 78 yang berbunyi :

007w > N BOF0REO O a3 S A0
LeaOO ¢ wa I

Artinya : “Dirikanlah salat (Zuhur), ketika tergedir Matahari"??

David A King mendefinisikan waktu Zuhur denganThé
permitted time for the Zuhur prayer begins eithédew the sun has crossed
the meridian, or when the shadow of any object basn observed to
increase”” Waktu yang diperbolehkan untuk salat Zuhur dimaiika
Matahari telah melintasi garis meridian, atau ketilayang-bayang suatu
benda saat diamati bertambah.

Tidak ada perbedaan sedikit juga tentang permuwiedau Zuhur.

An-Nawawy mengatakan, “Zuhur mempunyai tiga wakyajtu waktu

fadilah, waktuikhtiyar dan dan waktudzur. Waktufadilah ialah terletak di

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietfpleksi Hadits-Hadits Hukumililid I,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002, him. 290.

%2 Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,him. 290.

% David A. King, Astronomy In The Service Of Isla@reat Britain: VARIORUM,
1993, him. 253.
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awal waktu, waktuikhtiyar ialah sesudah waktadilah hingga akhir
waktunya, waktu dzur ialah waktu Asar bagi orang yang menjamak salat
karena safar atau karena hujah”.

Ulama berbeda pendapat tentang akhir waktu Zumam Malik,
asy-Syafi'i, AbuSaur, dan Dawud berpendapat akhir waktu Zuhur ketika
panjang bayangan sebuah benda sudah melebihi tsesdija ukuran
tingginya. Abu Hanifah berpendapat akhir waktu Zuketika panjang
bayangan dua kali panjang bendafiya.

2. Awal Waktu Asar

Imam Malik, Asy-Syafi’i, dan Dawud sepakat bahwaadwaktu

Asar adalah akhir dari waktu Zuhur, yakni ketikajpag bayangan sebuah

benda sudah melebihi sedikit saja ukuran tinggffiygisyam berkata :

oo canl 0o lia Ce mSy Was VG el o A ol 0 S sl L
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Artinya : Aisyah ra berkata : “Rasulullah Saw mengjean salat Asar,
sedang dalam bilikku masih kelihatan bayangan Maidh

Hadis di atas menyatakan bahwa Rasulullah Saw mekga
salat Asar di permulaan waktunya, yaitu ketika bagga sesuatu menjadi

sepertinya. Maksud dari Matahari masih dalam bylikmalah masih ada

4 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit.,him. 290.

» Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibnu Rusy-Quruby;,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihyah al-Muqtaid, Juz II, Beirut: Gir al-Kutub al-‘limiyah, 1996,
him. 116.

*® Ibid., him. 123.

" Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabypp. cit, him. 426.
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cahaya Matahari di biliknya atau belum hilang semahayanya karena
tertutup oleh bayangd#.

Asy-Syafi'i menegaskan batas akhir waktu Asar dddtatika
panjang bayangan benda telah mencapai dua kati diparan tingginya,
sedangkan menurut Ahmad bin Hambal adalah selamiahisla belum
menguning® Jumhur Ulama berpendapat bahwa akhir waktu Adah ia
ketika Matahari terbenam sebagin.

3. Awal Waktu Magrib

Awal waktu salat Magrib adalah ketika terbenam reglypiringan
Matahari. Seluruh Ulama menetapkan bahwa awal Magdalah saat
terbenam Matahari dan menganjurkan kita menyegergia di awal
waktunya®!

‘f:ue.ut\‘).a\\_ud;u.m_)_)u.mau\mcuafchad;dd‘)y‘&_quyuqm\‘;uh_g
;ﬂ‘—uwﬂmuf—t—*y‘@\uf—mhﬂuccbaua\ﬁ;c\aﬂ‘ucu\-«e-buﬂ
usjduag_,\,sms\g_ajugeujugAu\‘;mdu\dyjdudum\uaw\w
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Artinya : Rasulullah Saw bersabda, "Waktu salat Magdalah setelah
Matahari tenggelam, selama mega merah belum teanggeil kaki
langit”. (HR Muslim)

Para Fukaha berbeda pendapat mengenai lamanya waleti

Magrib. Sebagian Fukaha berpendapat bahwa salatitviagmiliki waktu

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit.,him. 293.

» Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibnu RualQuruby, op.
cit., him. 125.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit.,him. 293

*! Ibid., him. 304

%2 |mam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabypp. cit.,hlm. 427-428.
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leluasa, yakni antara terbenam Matahari denganafema syafag®.
Pendapat ini disampaikan oleh Abu Hanifah, Ahmadal) Asaur, dan Daud
yang diriwayatkan oleh Malik dan Syaftt.

Ulama lain berpendapat waktu Magrib terbatas, yditika
Matahari terbenam hingga perkiraan seseorang meagilangkan azan,
berwudu, menutup aurat (berpakaian), melaksanakkt @agrib), dan
mengerjakan lima rakaat sunajo(l jadid).*

4. Awal Waktu Isya

Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya calmageah
atauasy-syafaq al-amar (mega merah{ini adalahqaul jadid Imam asy-
Syalfi’i) di bagian langit sebelah Barat, yaitu tandasuknya gelap malam.
Hal ini berdasarkan hadis dari Ibnu Umar yang memgkan :

36 _ikad lall o) 9 5 35all cua g (3341 le 13E 3 yaall 32l 8 s O

Artinya : Nabi Saw bersabdaSyafaq(mega) itu merah. Apabila telah
terbenansyafaq wajiblah salat Isya”. (HR ad-dBuquni)*’

Ad-Daruquni dalam al-Gar'ib mengatakan, “Hadis ini garib,
perawi-perawinya dapat dipercaya’. Hadis ini diatkan juga oleh al-
Baihagi dan Ibnu Asakir. Al-Baihagi menegaskan balnadis ini sahihnya
maukuf. Hadis ini menegaskan, bahwa Ibnu Umar (ikeandang hadis ini

maukuf), memaknakasyafaqdengan cahaya merah di kaki langit. Ibnu

% pantulan sinar/ mendung berwarna merah

*Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibnu RuslyQuruby, op. cit,
him. 126.

% Syamsu adith Muhammad bin abi al-‘Abfs asy-Syain bi Asy-Syafi'i a-Sagr,
Nihayah al-Muitgj ila Syarm al-Manhyj fi Figh ‘ala Mazhab al-lmam asy-Syafj'iJuz |, Beirut:
Dar al-Fikar, 1984, him. 366.

** Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Jubj, cit.,him.11.

3" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit.,him. 311.
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Umar menyatakan bahwa akhir waktu Magrib adalaik&étilangsyafaq
Tegasnya, dengan hilangnsypafaq masuklah waktu IsyX.

Ulama berbeda pendapat tentang akhir waktu sajyat ldmar
ibnu al-Khatab, asy-Syafi'i, Umar bin Abdul Aziz, al-Hadi dah@asim
mengatakan akhir waktu Isya adalah sepertiga ma¥emurut riwayat lain,
dari asy-Syafi'i juga bahwa akhir waktu Isya adatahgah malam. Al-
Baghawi, ar-Rafi'i, al-Mawardi, al-Ghazaly dan &yasi menetapkan
bahwa pendapat yang lebih sahih dari asy-Syaféladakhir Isya sepertiga
malam. Abu Ishaq asy-Syirazi mengatakan bahwa yabip sahih dari
pendapat asy-Syafi'i bahwa akhir Isya adalah sépanalam. Menurut
pendapat Abu Hanifah, akhir waktu Isya saat tefeljetr >

5. Awal Waktu Subuh

Dalam Ensiklopedi Hisab Rukyat disebutkan Subuhladda
tenggang waktu yang dimulai sejak terbitnya fajmgai terbit Matahaf?’
Permulaan salat Subuh termaktub dalam stw&tiaayat 49 yang berbunyi:

€O RNOEROw R NNT0 IO RRR o EJIRSRY du)
B AP A XOCWwa I 400 EHOROGT
Artinya : “Dan bertasbihlah kepada-Nya pada belsesgat di malam hari
dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktarfgj **

Kemudian berakhirnya waktu salat Subuh termaktdandaurat

al-Qaf ayat 39 yang berbunyi :

A0 >040 o 8 FOE=0R 2OFWHDa c 4o
= d5l FAEaRNEE40 NOJOOIOE FRINOSHE=SO

%8 Ipid., him. 313.

¥ 1bid., him. 314.

40 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatyogyakarta: Pustaka Pelajar, cet.ll,
2008, him. 195.

“l Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,him. 525.
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=g @0 LalOO P w@a PRAD>HEHDC
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Artinya : “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yaegeka katakan dan
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terlataWari dan
sebelum terbenam(nya}*

Awal waktu Subuh yaitu ditandai dengan kai@bédr an-nugm’
yaitu terbenam bintang-bintang atau masuk waktar fdan berakhirnya
ditandai dengan katauli’ asy-syamséyaitu terbitnya Matahari atau ketika
piringan atas Matahari muncul di ufuk Timur.

Sa’adoeddin Djambek menyebut bahwa fajar yang tantgha
bawah ufuk sebelah Timur sebelum Matahari terbitupgkan permulaan
waktu Subuh, hal ini sependapat dengan Hasbi agldigfy, hanya saja
Hasbi menggunakan istilah fajeadiq.** Dalam istilah fikih memang istilah
fajar sadig dan fajar kazib dikenal, namun kalangan astronomi hanya
mengakui fajarsadiq karena tidak mungkin cahaya yang sudah nampak
menghilang kembali (fajakazib). Artinya apabila cahaya sudah nampak
berarti ia terus beredar menuju titik edar dan mesmhhk sudut yang lebih
besar.

. Awal Waktu Imsak

Waktu Imsak yaitu waktu tertentu yang merupakarasdatkhir
makan sahur bagi orang yang akan melakukan puaka gang harinya.
Adanya waktu Imsak merupakan langkah kehati-hdtemena sebenarnya
puasa dimulai sejak terbit fajaadiq sebagaimana dimulainya waktu salat

Subuh.

* Ibid., him. 520.
43 Zainul Arifin, llmu Falak Yogyakarta : Lukita, cet. I, 2012, him. 35.



32

Menurut hadis waktu Imsak seukuran dengan seseonantpaca
50 ayat secanaurattalatau lamanya orang berwudu. Dalam kiddulasah
al-Wafiyah yang disusun oleh Kyai Zubair disebutkan bahwa akns
seukuran membaca 50 ayat yang pertengahan taaitily gekitar 7 atau 8
menit.** Sedangkan Sa’adoeddin Djambek biasa menggunakamehit
sebelum Subuh. Pendapat yang terakhir ini yang danygunakan pada
penyusunan jadwal Imsakiyah di IndoneSia.
7. Awal Waktu Duha
Salah satu salat sunah yang sangat dianjurkan Résiulullah
Saw adalah salat Duha. Allah telah mengisyaratldat ®uha dalam al-
Quran dalam surat Sth ayat 18 yang berbunyi :
DEORIDEL I ¢@PYDBIEa b o dEIBOQRIR a4 ¥ ND
LT KO AD S W@a e N XM ROE=VO€D
ERRQ P FAN-OON & § “o -0
Artinya : “Sesungguhnya Kami menundukkan gunungeggn untuk
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dgii.pa
Para Ulama berbeda pendapat tentang salat Duhsatiisyraq
ada keterkaitan atau tidak. Menumgaul mu'tamad Ibnu Abbas berkata
“Salat isyraq adalah salat Duha”. Asy-Syargawi mengutip penddaipai
Hajar dalamal-‘Ubabnya mengatakan “Salasyraq berbeda dengan salat
Duha”.
Salat Duha dimulai ketika ketinggian Matahari smkitsatu

tombak yakni 7zira’ atau ketika Matahari mulai meningdrtifa’ asy-

Syam¥ Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah ketinggiamakari sekitar

4 Zubair ‘Umar al-JailanyKhulasah al-Wafiyah Kudus: Menara Kudus, tt. him. 99.
“> Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyabp. cit.,him. 100.
*® Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,hlm. 454.
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dua tombaK! Ada pendapat lemah yang menyatakan waktu Duhalgimu
sejak terbit Matahari. Dalam rangkikhtiyar hendaknya salat Duha
dikerjakan ketika seperempat siang. Waktu Duhakibar&etika Matahari
hampir di titik kulminasi atas atau di meridiand#n

Dalam ilmu falak salat Duha dirumuskan dengan jabpakur
sepanjang lingkaran vertikal dihitung dari ufuk gamposisi Matahari pada
waktu Duha, yakni 330’ sehingga tinggi Matahari waktu Duha adaldh 3

30’ atau 3 40'.%8

D. Data-Data dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
1. Lintang dan Bujur Tempat

Dalam buku Ahmad Jamil disebutkan lintang adalahkjalari
khatulistiwd® ke kutub yang diukur melalui lingkaran kutub ketatUtara
atau Selatan’ Disebut lintang Utara artinya lintang tersebutietak di
sebelah Utara garis khatulistiwa dan diberi tandaitip (+), sedangkan
lintang Selatan terletak di sebelah Selatan ganstutistiva dan diberi
tanda negatif (-). Jarak antara khatulistiwva sangmis lintang diukur

sepanjang garis meridian disebut lintang tempat ltéang geografis atau

47 Zainul Arifin, op. cit.,hlm. 36.

8 Slamet Hambali llmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Akiblat
Seluruh DuniaSemarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongol,c211, him. 136.

9 Dikhayalkan di permukaan Bumi ini ada sebuah largk besar yang jaraknya
sama antara kutub utara dengan kutub selatan. &iagkini membagi Bumi menjadi dua bagian
yang sama, yakni Bumi bagian utara dan Bumi bagalatan. Lingkaran ini dinamakan
khatulistiwa atalKhagzul Istiwg’. Dalam astronomi dikenal dengan naetpator Selengkapnya
lihat di Muhyidin Khazin llmu Falak dalam Teori dan Praktilrogyakarta: Buana Pustaka, cet. |,
2004, him. 41.

0 Ahmad JamilJlmu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat, Awalaktu, dan Awal
Tahun (Hisab Kontemporerjakarta: Amzah, cet. Il, 2011, him.9.
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‘Urd al-Balad yang dalam astronomi dilambangkan dengaphi).>* Nilai
lintang tempat Utara adalaR §ampai 90, yakni @ bagi tempat (kota) yang
tepat diequator (khatulistiwva) sedangkan 9Qepat di titik kutub Utara.
Sedangkan nilai lintang tempat Selatan adalalsabnpai -90, yakni @
adalah bagi tempat yang tepatduatorsedangkan -9Qtepat di titik kutub
Selatan.

Bujur adalah jarak suatu tempat ke kota Greenwiclnggris
diukur melalui lingkaran meridiaif.Ke arah Timur disebut dengan bujur
Timur diberi tanda (-) ataminusyang berarti negatif dan ke arah Barat
dinamakan bujur Barat diberi tanda (+) aphws yang berarti positif> Jarak
antara garis bujur yang melewati kota Greenwichpsargaris bujur yang
melewati suatu tempat (kota) diukur sepanjaggatordisebut bujur tempat
atau Thzl al-Balad atau bujur geografis yang dalam astronomi
dilambangkan dengan (lamdg. Nilai bujur tempat adalah®°Gampai 189
baik positif maupun negatif. Bujur tempat +28@an -180 bertemu di
daerah lautan Atlantik yang kemudian dijadikan gebaGaris Tanggal
Internasional laternational Date Ling>*

2. Deklinasi Matahari

*1 Muhyidin Khazin,op.cit, him. 42.

*2 Di permukaan Bumi ini dikhayalkan pula ada lingi@tingkaran besar yang ditarik
dari kutub utara sampai kutub selatan melewati tgrkjia berada kemudian kembali ke kutub
utara lagi. Lingkaran-lingkaran ini disebut ling&arbujur atau garis bujur yang dikenal pula
dengan nambngkaran meridiarataumeridiansaja.lbid, him. 43.

3 Ahmad Jamilpp.cit, him. 10.

** Internation Meridian Conference (IMC) menetapkama garis bujur Omelalui
kota Greenwich dan Garis Tanggal Internasional lmietamudera Atlantik.
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Deklinasi adalah jarak yang dibentuk lintasan Mataklengan
khatulistiwa®Deklinasi di belahan langit bagian Utara bernilasifif (+),
sedangkan di bagian Selatan bernilai negatif (etikd Matahari melintasi
khatulistiwa deklinasinya adalah 0°, hal ini terjaekitar tanggal 21 Maret
dan tanggal 23 September.

Setelah Matahari melintasi khatulistiwa pada tahdja Maret
Matahari bergeser ke Utara hingga mencapai gatik bgara (deklinasi
+23° 27") sekitar tanggal 21 Juni, kemudian kemlsrgeser ke arah
Selatan sampai pada khatulistiwa lagi sekitar tah@8 September, setelah
itu terus ke arah Selatan hingga mencapai titik[&#latan (deklinasi +23°
27’) sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kermtmlarah Utara hingga
mencapai khatulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Mabetmikian seterusnya.

3. Equation of Time

Equation of timedalam bahasa Indonesia disebut dengan Perata
Waktu. Dalam bahasa Arab disebut dengaidil al-Waqt atauTa’dil az-
Zamin.”® Equation of timeyaitu selisih waktu antara waktu Matahari hakiki
dengan waktu Matahari rata-rata (pertengahan).nbalakunya Iimu Falak
1, Slamet Hambali mengartikaequation of timedengan selisin waktu
antara Matahari mencapai titik kulminasi atas sandemgan kedudukan

Matahari pada pukul 12.00 (waktu rata-rata)ata ini biasa dilambangkan

%5 Slamet Hambaliop. cit, him. 55.

°% Muhyidin Khazin op. cit, him. 69.

" Adanyaequation of timéni disebabkan oleh lintasan Bumi yang berbentlikb<l
yang menyebabkan jarak Bumi dan Matahari selalwbar-ubah. Hal ini mengakibatkan
perjalanan Matahari menjadi tidak tetap, pada Baemi dekat dengan Matahari maka putaran
Matahari lebih cepat, dan pada saat Bumi jauh Matahari maka putaran Matahari hampak
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dengan hurufe dan diperlukan dalam menghitung waktu salat. Belda
positif (+) jika pada saat pukul 12.00 Matahari audmelewati titik
kulminasi atas, dan bertanda negatif (-) jika psaka pukul 12.00 Matahari

belum melewati titik kulminasi atas.

4. Ketinggian Matahari
Ketinggian Matahari dalam bahasa Arab disebut dehtjga’ asy-
Syamsdan biasanya dilambangkan dengan ndtaghight of suj. Tinggi
Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaratkegdihitung dari ufuk
sampai Matahari® Jika posisi Matahari berada di atas ufuk makagting
Matahari bernilai positif (+), dan bernilai negdtf jika Matahari berada di
bawah ufuk. Nilai tinggi Matahari berkisar antafas@mpai 90
a. Ketinggian Matahari pada Waktu Zuhur
Ketinggian Matahari dalam menentukan awal waktuatsal
Zuhur tidak diperlukan, karena waktu Zuhur dimusaisaat Matahari
terlepas dari titik kulminasi atas atau Mataharlefgas dari meridian
langit. Titik pusat Matahari yang sedang berkulminaersebut
berkedudukan tepat di meridian. Jika Matahari benkasi tepat di titik
Zenithmaka bayangan Matahari berada tepat dengan seatiabAkan
tetapi jika Matahari berkulminasi tidak tepat dtikti Zenith maka
bayangan Matahari berada tegak lurus dengan seatlialdan membujur

ke arah Utara atau Selatan.

lambat. Dengan demikian matahari mencapai titikrkoési tidak selamanya tepat jam 12.00.
Selengkapnya lihat Slamet Hambala. cit.,him. 92.
*8 Muhyidin Khazinop. cit.,him. 82.
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Ketika Matahari berada di meridian langit mempunyadut
waktu @ dan pada saat itu waktu menunjukkan jam 12.00 rémwaktu
Matahari hakiki. Pada pukul 12.00 belum tentu mgukkan waktu
pertengahan, akan tetapi bisa kurang dan bisa lgarh jam 12.00
menurut waktu hakiki. Hal ini tergantung pada ndquation of timéde).

Untuk mencari waktu pertengahan pada saat Mat&leasida
di meridian Meridian Pas¥ bisa dengan rumus MP= £’ Sesaat
setelah waktu inilah sebagai permulaan waktu Zuhenurut waktu
pertengahan dan waktu ini pula yang dijadikan saibpgngkal hitungan
untuk waktu-waktu salat lainnya.

. Ketinggian Matahari pada Waktu Asar

Ketinggian Matahari pada waktu Asar bervariasi datgng
pada posisi gerak tahunan Matahari atau gerak mugiabila pada saat
Matahari berkulminasi atas membuat bayangan sefflaitidak ada
bayangan) maka awal waktu Asar dimulai sejak bagamdatahari sama
panjang dengan benda tegaknya. Tetapi apabila pada Matahari
berkulminasi sudah mempunyai bayangan sepanjandab&ygaknya
maka awal waktu Asar dimulai sejak panjang bayamgatahari tersebut
dua kali panjang benda tegaknya.

Kedudukan Matahari atau tinggi Matahari pada possal
waktu Asar dihitung dari ufuk sepanjang lingkaramtikal (has ) yang

dirumuskan dengan :

%9 |bid., him. 89.
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Cotanh,=tan[i— 6] +1
Gambar di bawah ini merupakan gambaran ketinggian
Matahari pada waktu As&PKetika Matahari pada posisi sedemikian
rupa sehingga membentuk bayangan seperti itu, lapaldihat dari
permukaan Bumi akan terbentuk suatu sudut yangtdigh arah yang
menuju ke ufuk dan arah yang menuju ke Matahargydalam gambar

di bawah ini adalah sudut D itulah tinggi Matahkeetika awal waktu

Asar .
ZwMm o
N~
P Gambar 1 c B
Z =Zenith
M = Posisi Matahari saat berkulminasi

AB = Panjang tongkat

BC = Panjang bayangan tongkat ketika Mataharilerkasi

CD = Panjangnya sama dengan AB

BD = Panjang bayangan pada awal waktu Asar
D = sudut tinggi Matahari

3¢ = Posisi Matahari pada awal waktu Asar

c. Ketinggian Matahari pada Waktu Magrib

% |pid., him. 91.
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Waktu Magrib adalah waktu Matahari terbenam. Dikata
terbenam apabila seluruh piringan Matahari masukh&ezon yang
terlihat (ufuk mari) sampai masuknya waktu Isya, yaitu pada saat
kedudukan Matahari berkisar @li bawah horizon Barat. Kementerian
Agama Republik Indonesia menganut kriteria tinggatdhari saat
terbenam -1di bawah horizon Barat.

Perhitungan tentang kedudukan maupun posisi beedab
langit, termasuk Matahari, pada mulanya adalahifpedan kedudukan
atau posisi titik pusat Matahari diukur atau dipamgl dari titik pusat
Bumi. Sehingga dalam melakukan perhitungan tent&adudukan
Matahari terbenam kiranya perlu memasukkan Keresmudbfuk atau
Dip, Refraksi cahaya dan Semi Diameter Matahari. Keklad Matahari
pada posisi awal waktu Magrib dihitung dari ufulp@eang lingkaran
vertikal (h,n,,;) dirumuskan dengéh:

himg = - (So + Refraksi+ Dip)
. Ketinggian Matahari pada Waktu Isya

Ketika Matahari terbenam di ufuk Barat, permukaammB
tidak langsung otomatis menjadi gelap. Hal ini bazkan adanya bias
cahaya dari partikel-partikel sinar Matahari. Daldmu falak dikenal
dengan “Cahaya Senja” atatwilight”.

Ketika posisi Matahari berada antara ¢1€ampai -18 di

bawah ufuk, permukaan Bumi menjadi gelap, sehirggada-benda di

%1 |bid., him. 92.
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lapangan terbuka sudah tidak dapat dilihat batagukeya dan pada
waktu itu semua bintang sudah tampak. Keadaan tseperdalam
astronomi dikenal dengaAstronomical Twilight Oleh karena pada
posisi Matahari -18di bawah ufuk malam sudah gelap karena telah
hilang bias partikel (mega merah), maka ditetapbaimwa awal waktu
Isya apabila tinggi Matahari -18°
e. Ketinggian Matahari pada Waktu Subuh
Pada umumnya di Indonesia, salat Subuh dimulai Fada
kedudukan Matahari 2@i bawah ufuk hakiki. Saadoe’ddin DjamB&k
mengatakan waktu Subuh dimulai dengan tampaknga dapawah ufuk
sebelah Timur dan berakhir dengan terbitnya Matabatam ilmu falak
saat tampaknya fajar didefinisikan dengan posidialtai sebesar 2@l
bawah ufuk sebelah Timur. Sementara itu batas akiktu Subuh
adalah waktByuriq (terbit) yaitu -2.%*
5. Meredian Pass
Meredian Passadalah waktu pada saat Matahari tepat di titik

kulminasi atas atau tepat di meridian langit mehuvaktu pertengahan,

®2bid., him. 93.

% Saadoe’ddin Djambek merupakan ahli falak dari Binggi yang lahir pada
tanggal 24 Maret 1911 M. Beliau merupakan seoramg gerta ahli hisab dan rukyat, putra ulama
besar Syekh Muhammad Djamil Djambek dari Minangkalizeliau mempelopori perhitungan
ilmu falak dengan menggunakan data astronomis.dgaélédli ilmu falak, beliau banyak menulis
tentang ilmu hisab. Diantaranya adalah Waktu daad®al Penjelasan Populer mengenai
Perjalanan Bumi, Bulan, dan Matahari, Perbandingarkh, Pedoman Waktu Salat Sepanjang
Masa, dll. Selengkapnya lihat Susiknan Azharsiklopedi Hisab Rukyat, op. ¢ihim. 185-187.

% Slamet Hambaligp. cit, him. 125.
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yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tiggra 12 siang. Untuk
mendapatkaMeridian Passisa menggunakan rumus MP= 12°e.
6. Refraksi

Refraksidisebut juga dengan pembiasan cahaya, yaitu peabeda
antara tinggi suatu benda langit yang dilihat dentyaggi sebenarnya yang
diakibatkan adanya pembiasan sinar. Benda laagi yampak lebih tinggi
dari kedudukan sebenarnya disebabkan adanya ref@sakin rendah
kedudukan benda langit semakin besar refraksinya rdfraksi terbesar
terjadi pada saat Matahari sedang terbit ataunern&®

Refraksi atau pembiasan cahaya disebabkan kareaayad
perbedaan-perbedaan tingkat suhu dan kepadatan.Ydgemakin dekat
dengan Bumi, maka semakin padat susunan udaraapase&makin jauh
dari Bumi maka susunan udaranya semakin berkuRernpedaan suhu dan
kepadatan udara ini akan mengakibatkan cahaya gatasng dari sebuah
benda langit menjadi membelok (tidak tegak lur@hingga benda langit
tersebut nampak lebih tinggi dari yang sebenarikgayali kalau benda
langit tersebut berada di titéenith(tegak lurus). Benda langit yang sedang
menempati titikzenith refraksinya 0, semakin rendah posisi benda langit
maka semakin besar refraksinya. Refraksi tertibiga mencapai 34’ 36®
pada saat piringan atas benda langit bersinggutejagan kaki langit.

7. Kerendahan Ufuk

% Muhyidin Khazinop. cit.,him. 70.
 Ahmad Jamilpp. cit, him.38.

67 Slamet Hambaliop. cit.him. 73.

*® Muhyidin Khazinop. cit.,him. 142.
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Kerendahan ufuk dalam bahasa Inggris disebut deDgaman
Ikhtilaf al-Ufuq dalam bahasa Aralyaitu perbedaan kedudukan antara kaki
langit (horizon) sebenarnya (ufuk hakiki) dengakiKangit yang terlihat
(ufuk mar'i) seorang pengam&t.Perbedaan itu dinyatakan dengan besar

sudut. Untuk mencari kerendahan ufuk bisa menggmalkmusdip =

1,76"/tinggi tempat (m) " atau dip = 1,758 xinggi tempat (m)%71
8. | htiyar

| stiyar adalah penambahan atau pengurangan beberapadamenit
hasil perhitungan’® Untuk awal masuknya waktu salat ditambahkan
sedangkan batas akhir waktu salat dikurangkanytségdit matahari maka
dikurangi. Tujuanijtiyasr adalah untuk mengantisipasi adanya kesalahan
dalam perhitungan. Nilaiktiyar berkisar antara 1-4 menit, tetapi karena
semakin presisinya perhitungan hisab saat ini mdigmjurkan untuk

menggunakaitiyas tidak lebih dari 2 menit kecuali untuk waktu ZuHgr.

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op. ditm. 58.
’® Slamet Hambaliop. cit, him. 141.
' Nautical Almanac, NavSoft's 2013, him. 2.lihat httpavsoft.com/downloads.html.
Diakses pada tanggal 13 Maret 2014 pukul 05.48 WIB.
2 Ahmad Musonnif,llmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Arah |&ip
Hisab Urfi d7?n Hisab Hakiki Awal BularYogyakarta : Teras, cet.l, 2011, him. 66.
Ibid.




